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ABSTRAK

Pendahuluan : kepuasan pasien terhadap pelayanan di suatu instansi kesehatan merupakan hal yang penting
karena termasuk tujuan diadakannya pelayanan kesehatan. Kepuasan pasien berkaitan dengan harapan dan
kenyataan dalam pelayanan yang diberikan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan
pasien dalam perawatan periodontal di Klinik Periodontik Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Padjadjaran.
Metode : Jenis penelitian deskriptif survei menggunakan kuesioner. Sampel ditentukan dengan menggunakan
teknik incidental sampling dengan kriteria pasien yang telah atau sedang dirawat oleh residen di Klinik
Periodontik Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Padjadjaran dari bulan Desember 2017-Februari 2018.
Hasil : kepuasan pasien terhadap kemampuan dokter gigi sebesar 82,09%, ketersediaan alat dan bahan
sebesar 80%, kemudahan untuk mendapatkan pelayanan 83,54%, keadaan ruang tunggu 71,54%, kinerja
petugas selain dokter gigi 76,15%, dan pelayanan secara keseluruhan 78,67%. Hasil akhir dari perhitungan
untuk seluruh indikator adalah 78,66%. Simpulan : pasien merasa puas terhadap perawatan periodontal di
Klinik Periodontik Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Padjadjaran.

Kata kunci : Kepuasan pasien, perawatan periodontal, Klinik Periodontik

Patient satisfaction level of periodontal treatment in clinic of periodontics
Universitas Padjadjaran Dental Hospital

ABSTRACT

Introduction: patient satisfaction on services that provided by a health agency is important because it is one
of the reasons why health service is being held. Patient satisfaction depends on expectation and the quality of
service that is given. This study aimed to know about patient satisfaction level on periodontal treatment in Clinic
of Periodontics Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Padjadjaran. Methods: this is descriptive study with survei
technique used a questionnaire to collect data. Sample was determined by using incidental sampling technique
with criteria of a patient who is being treated or have been treated by the resident in Clinic of Periodontics Rumah
Sakit Gigi dan Mulut Universitas Padjadjaran by December 2017-February 2018. Results: patient satisfaction
about the dentists performance is 82,09%, about dental instrument they had is 80%, about accessibility to dental
care is 83,54%, about physical exterior of the waiting room is 71,54%, about the staff other than the dentist is
76,15% and overall satisfaction is 78,67%. The final result of those indicators is 78,66%. Conclusion: this study
shows that patients are satisfied with periodontal treatment in Clinic of Periodontics Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Universitas Padjadjaran.
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PENDAHULUAN

Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013 Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia pada 497 kabupaten/
kota, prevalensi jaringan periodontal sehat sebesar
4,79% atau 34.614 orang, sedangkan jaringan
periodontal tidak sehatsebesar95,21% atau 687.715
orang.! Melihat bahwa prevalensi terjadinya penyakit
jaringan periodontal di Indonesia cukup tinggi, maka
menyebabkan tingginya kebutuhan masyarakat
atas perawatan periodontal. Poliklinik Periodontik
RSGM  Universitas
layanan bagi masyarakat dengan keluhan pada

Padjadjaran menyediakan
jaringan periodontalnya. Pasien dengan keluhan
pada jaringan periodontalnya akan merasa puas jika
semua keluhan yang ia alami sebelumnya menjadi
hilang dan rongga mulutnya terasa bersih dan sehat
lagi. Kepuasan pasien ini sangat berkaitan dengan
kualitas dari pelayanan yang diberikan.

Kepuasan merupakan konsep mengenai
kegiatan yang dilakukan untuk merasa cukup dan
terpenuhi, kepuasan pasien dapat dicapai jika
pasien merasa semua harapannya tentang suatu
tindakan telah terpenuhi dan sesuai dengan yang ia
bayangkan.? Seorang manusia akan terus mencari
barang atau jasa yang dapat mencapai standar
kepuasan yang mereka inginkan, karena ingin
merasa puas atau dipuaskan itu sendiri merupakan
sifat yang pasti dimiliki oleh manusia. Kepuasan
pasien akan berpengaruh terhadap pelayanan dan
kinerja klinik atau rumah sakit dan juga terhadap
kepatuhan pasien itu sendiri. Pasien yang merasa
puas dengan pelayanan yang diberikan maka akan
timbul rasa loyalitas dalam diri mereka, contohnya
pasien akan patuh dengan semua instruksi yang
diberikan dokter dan pasien akan datang pada
jadwal kontrol yang telah ditentukan sehingga
kesehatan gigi dan mulut pasien tersebut menjadi
terjaga.

Pasien yang tidak puas akan mencari dokter
atau bahkan rumabh sakit lain yang dapat memenubhi
standar kepuasannya. Era digital sekarang ini,
seseorang dapat menuliskan opini negatif dan
keluhan mereka tentang orang lain atau sebuah
instansi di dunia maya dan itu akan mempengaruhi
citra rumah sakit dan dokter yang terkait.>* Maka,
kepuasan pasien merupakan hal penting yang
harus diperhatikan oleh pengelola rumah sakit dan

sebaiknya dilakukan survei secara rutin. Penelitian
tentang kepuasan ini akan memberikan gambaran
tentang persepsi pasien tentang keinginan,
kebutuhan dan harapan dari pelayanan kesehatan
yang akan mereka terima. Kepuasan pasien
merupakan salah satu indikator mengenai mutu
pelayanan yang diberikan di rumah sakit, dengan
mengetahui kepuasan pasien, pihak rumah sakit
pun dapat mengetahui kebutuhan pasien untuk
mengambil tindakan selanjutnya.®

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Citrawati pada 2003 tentang tingkat kepuasan pasien
terhadap perawatan skeling di Klinik Periodonsia
RSGM Universitas Padjadjaran yang menunjukkan
kepuasan pasien sebesar 78,16%.6 Agar diketahui
tingkat kepuasan pasien secara keseluruhan maka
dilakukanlah penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepuasan pasien terhadap
perawatan periodontal di Klinik Periodontik RSGM
Universitas Padjadjaran. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah subjek yang
dilibatkan adalah pasien yang ditangani oleh residen
dan tidak terpaku hanya pada satu jenis perawatan.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat
kepuasan pasien dalam perawatan periodontal
di Klinik Periodontik Rumah Sakit Gigi dan Mulut

Universitas Padjadjaran.
METODE

Jenis penelitian deskriptif dengan teknik survei.
adalah
yang sedang atau sudah menerima perawatan

Populasi  penelitian semua pasien
periodontal oleh residen di Klinik Periodontik
RSGM Universitas Padjadjaran.

menggunakan teknik incidental sampling. Penelitian

Penelitian ini

dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada
responden. Penelitian dilakukan mulai dari bulan
Desember 2017 sampai Februari 2018 di Klinik
Periodontik RSGM Universitas Padjadjaran. Analisis
data dilakukan dengan analisis distribusi frekuensi.
Nomor surat persetujuan etik untuk penelitian ini
adalah 1174 /UN6.C.10/PN/2017.

HASIL

Hasil penelitian terhadap kepuasan pasien disajikan
dalam tabel-tabel berikut ini.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

FreKkuensi %
Jenis Kelamin
Laki-laki 27 41,53
Perempuan 38 58,46
Usia
20-29 14 21,53
30-39 11 16,92
40-49 21 32,30
>50 19 29,23
Tingkat Pendidikan

SD 3 4,61

SMP 5 7,69
SMA/SMK 22 33,84
Diploma 9 13,84

Sarjana 26 40

Pasien yang datang ke Klinik Periodontik yang
berjenis kelamin perempuan lebih  banyak
dibandingkan dengan pasien laki-laki karena dari
65 orang pasien yang menjadi responden penelitian.
Hal ini menunjukkan bahwa pasien berjenis kelamin
perempuan lebih banyak yang datang ke Kklinik
periodontk dibanding pasien laki laki. Sebanyak 38

orang diantaranya perempuan, hal ini dilihat dari
karakteristik usia, pasien yang datang ke Klinik
Periodontik didominasi oleh kelompok berusia
40-49 tahun. Pasien di klinik Periodontik yang
menjadi responden penelitian didominasi oleh
lulusan perguruan tinggi, yaitu sebanyak 26 dari 65
responden.

Tabel 2. Kepuasan Pasien Berdasarkan Indikator Klinis

No Indikator Kategori Frekuensi % Kesimpulan
Tidak puas 0 82,09 Sangat puas
Kurang puas 0
1 Kemampuan dokter gigi Cukup puas 2
Puas 34
Sangat puas 29
Tidak puas 0 80 Puas
Kurang puas 0
Ketersediaan alat dan
2 bahan Cukup puas 5
Puas 41
Sangat puas 19

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari pertanyaan mengenai pelayanan klinis dan non
klinis. Pada indikator pelayanan klinis, kepuasan
pasien diukur dari kepuasan terhadap kemampuan

dokter gigi dan ketersediaan alat dan bahan. Nilai
tertinggi pada indikator Kklinis didapatkan pada
indikator mengenai kemampuan dokter gigi. Hasil
keseluruhannya dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 3. Kepuasan Pasien Berdasarkan Indikator Non Klinis

No Indikator Kategori Frekuensi % Kesimpulan
Kemudahan untuk Tidak puas 0
mendapatkan pelayanan
Kurang puas 1
1 Cukup puas 6 83,54 Sangat Puas
Puas 19
Sangat puas 39
Tidak puas 0
Kurang puas 3
2 Keadaan ruang tunggu Cukup puas 18 71,54 Puas
Puas 40
Sangat puas 4
Tidak puas 0
Kurang puas 1
3 Kinerja petugas klinik selain Cukup puas 12 76,15 Puas
dokter gigi Puas 44
Sangat puas 8
Tidak puas 0
Kurang puas 0
Kepuasan terhadap pelayanan
4 Cukup puas 7 78,67 Puas
secara keseluruhan
Puas 39
Sangat puas 19

Tabel 3 menunjukkan kepuasan pasien terhadap
indikator non Kklinis yang terdiri dari kepuasan
terhadap
pelayanan, keadaan ruang tunggu, kinerja petugas
klinik selain dokter gigi, dan kepuasan terhadap
pelayanan secara keseluruhan di Klinik Periodontik.

kemudahan  untuk  mendapatkan

Responden memberikan jawaban yang beragam,

pada beberapa indikator, ada responden yang
masih merasa kurang puas atau cukup puas, tetapi
jumlah pasien yang sudah merasa puas tetap
mendominasi. Indikator yang mendapat penilaian
paling tinggi adalah indikator mengenai kemudahan
mendapatkan pelayanan.

Tabel 4. Nilai Total Kepuasan Pasien di Klinik Periodontik

Total %
No Indikator Kepuasan Pasien Nilai (%) (Znilai indikator) Kategori
6

1 Kemampuan dokter gigi 82,09
2 Ketersediaan alat dan bahan 80

3 Kemudahan untuk mendapatkan pelayanan 83,54

78,66 Puas

4 Keadaan ruang tunggu 71,54
5 Kinerja petugas klinik selain dokter gigi 76,15
6 Kepuasan terhadap pelayanan secara keseluruhan 78,67

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan pasien
dalam perawatan periodontal di Klinik Periodontik
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Padjadjaran
dapat dihitung dengan membuat rata-rata dari
jumlah nilai kepuasan per indikator yang sudah

dipaparkan pada tabel-tabel sebelumnya. Setelah
dihitung, didapatkan kesimpulan bahwa tingkat
kepuasan pasien adalah 78,66% yang termasuk
kedalam kategori puas seperti yang dicantumkan
pada tabel 4.
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PEMBAHASAN

Hasil
karakteristik jenis kelamin, pasien yang datang ke

penelitian  menunjukkan  berdasarkan
Klinik Periodontik didominasi oleh perempuan, yaitu
sebanyak 38 responden sedangkan responden laki-
laki hanya 27 orang. Perubahan fisiologis dan pola
hidup dapat mempengaruhi keadaan periodontal
seseorang, pada perempuan terdapat beberapa kali
perubahan hormonal pada masa pubertas, kehamilan
dan menopaus yang dapat mempengaruhi status
jaringan periodontal dan mukosa oral, seperti resesi
gingiva, xerostomia, gingival enlargement, edema,
inflamasi, serta gingivitis pada masa kehamilan dan
mentruasi.’” Kecenderungan terjadinya penyakit
periodontal pada laki-laki tidak kecil, apalagi pada
laki-laki yang mempunyai kebiasaan merokok dan
malas menjaga kesehatan gigi dan mulut. Selain
itu, laki-laki dianggap tidak terlalu memperhatikan
penampilan dibandingkan dengan perempuan.
Penampilan seseorang didukung salah satunya oleh
kesehatan dan keadaan gigi dan mulutnya.?
Karakteristik usia, pasien yang datang ke
Klinik Periodontik mayoritas berusia 40-49 tahun.
Kelompok usia kedua paling banyak adalah yang
berusia 250 tahun. Hal ini berkaitan dengan usia
akan mempengaruhi keadaan tubuh seseorang.
Semakin tua usia seseorang, maka akan terjadi
penipisan dan penurunan Kkeratinisasi pada epitel
gingiva, jaringan periodontal menjadi semakin kasar
dan tebal, penurunan jumlah fibroblast, penurunan
kolagen pada tulang alveolar, dan akumulasi plak.”
Selain itu, semakin tua usia seseorang, kemungkinan
menderita penyakit kronisnya semakin tinggi,
contohnya diabetes mellitus, yang berpengaruh
terhadap kesehatan periodontal. Semakin tua
usia seseorang juga berpengaruh terhadap repon
imun yang diberikan, menurunnya respon imun
merupakan faktor lokal dari destruksi periodontal.’
Jika sudah terjadi penyakit pada periodontalnya,
efek yang biasanya timbul adalah kegoyangan gigi.
Kegoyangan gigi dapat diatasi dengan splinting,
keluhan mengenai kegoyangan gigi dan splinting
sering ditemui pada pasien di Klinik Periodontik
dan splinting merupakan perawatan yang sering
dilakukan di klinik ini selain perawatan skeling.
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Karakteristik tingkat pendidikan terakhir, pasien di
Klinik Periodontik paling banyak merupakan lulusan
perguruan tinggi dan diikuti oleh lulusan SMA/
SMK. Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh
terhadap pengetahuan dan pemahaman tentang
kesehatan tubuhnya. Jika seseorang merasakan
keluhan yang dirasa mengganggu produktivitasnya,
biasanya mereka akan langsung berobat ke dokter.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka

kesadaran mengenai masalah kesehatan yang

dialami, bagaimana cara mencegah penyakit dan
kesadaran untuk datang ke dokter untuk mengatasi

keluhannya pun semakin tinggi.'°

Responden merasa sangat puas terhadap
kemampuan dokter gigi. Total nilai kepuasan
responden terhadap kemampuan dan cara dokter
menangani pasien adalah 82,09% yang termasuk
ke dalam kategori sangat puas. Indikator ini terdiri
dari item yang menanyakan tentang jumlah tenaga
kerja yang berkompeten, kedisiplinan dokter gigi,
rasa empati yang dimiliki dokter gigi, penjelasan
mengenai perawatan oleh dokter gigi dan keefektifan
dokter gigi dalam merawat pasien.

Banyaknya jumlah tenaga dokter gigi yang

berkompeten untuk menangani keluhan-keluhan
dan melakukan perawatan yang diinginkan oleh
pasien di Klinik Periodontik sehingga pasien tidak
perlu dirujuk ke instansi lain hanya karena jumlah
dokter gigi yang ada kurang memadai, bahkan
ditemukan pula beberapa pasien yang merupakan
pasien rujukan dari puskesmas atau rumah sakit
lain yang kekurangan tenaga dokter gigi spesialis
periodonsia. Dokter gigi yang kompeten disini
tidak hanya dinilai dari bagaimana dokter tersebut
memilih jenis perawatan yang tepat untuk pasien,
tetapi juga dinilai dari keterampilan komunikasi
dengan pasien, pemberian informasi yang perlu
diketahui pasien, dan rasa peduli terhadap apa yang
dirasakan pasien.!
Kedisiplinan seorang dokter gigi sangat diperlukan
dalam merawat pasien, contohnya dengan tidak
membuat pasien menunggu lama hanya karena
dokter gigi terlambat datang ke klinik. Responden
menilai dokter gigi di Klinik Periodontik bersifat
disiplin sehingga memberikan nilai yang tinggi untuk
item ini.

Empati merupakan hal yang penting selain
kemampuan dokter gigi dalam mengatasi keluhan
pasien. Responden merasa bahwa dokter gigi di Klinik
Periodontik memiliki rasa empati yang baik. Empati
yang dirasakan pasien contohnya adalah ketika
dokter gigi mau mendengarkan seluruh keluhan
pasien tanpa menghakimi dan menerima pendapat
pasien terhadap perawatan yang akan dilakukan.
Empati yang dimaksudkan dalam hubungan dokter
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dan pasien adalah “clinical emphaty” dimana empati
yang diberikan tidak boleh terlalu berlebihan tetapi
tanpa mengesampingkan perasaan dan emosional
pasien. Dokter harus bisa memahami perasaan dan
mencoba melihat suatu kasus dari perspektif pasien
dan mengombinasikannya dengan komunikasi yang
baik.'? Penyampaian informasi mengenai penyakit
danperawatanyangakan dilakukan sangatlah penting
karena berkaitan dengan etik dan menghargai hak
otonomi pasien sebelum dilakukannya perawatan.?

Penyampaian informasi ini dapat disebut
juga sebagai informed consent. Informed consent
tidak hanya berupa persetujuan tertulis, dapat juga
berupa persetujuan secara lisan, walau lebih baik
dilakukan secara tertulis. Persetujuan ini dapat
tercapai jika dokter dapat mengkomunikasikan hal-
hal penting kepada pasien yang selanjutnya akan
mengarah kepada percayanya pasien terhadap
dokter.* Dokter gigi di Klinik Periodontik selalu
memberikan informasi-informasi mengenai penyakit
yang diderita pasien dan mengenai perawatan yang
akan dilakukan beserta segala keuntungan dan
komplikasi yang mungkin saja bisa terjadi, dan
dokter gigi memberikan kebebasan untuk pasien
dalam menentukan perawatan yang akan dijalani
selama tidak menimbulkan efek negatif terhadap
pasien tersebut sehingga responden memberikan
nilai yang tinggi untuk item tersebut.

Keefektifan dokter gigi saat menangani
pasien sangat diperlukan, terutama saat menentukan
sekiranya perawatan dan pengobatan apa yang dirasa
efektif dilakukan terhadap keluhan yang dialami oleh
pasien.’> Keefektifan disini juga dapat dilihat saat
dokter gigi menangani pasiennya, apakah dokter
tersebut banyak melakukan hal yang tidak perlu dan
cekatan dalam menangani pasien.

Indikator mengenai ketersediaan alat dan bahan
yang digunakan selama perawatan. Responden
memberikan nilai yang tinggi untuk ketersediaan
alat dan bahan di Klinik Periodontik yang
ditunjukkan dengan angka kepuasan 80% yang
termasuk kedalam kategori puas. Alat dan bahan
yang digunakan dalam perawatan periodontal sudah
sesuai dengan peruntukannya dan sudah tersedia
lengkap sehingga responden memberikan nilai yang
tinggi. Tersedianya alat dan bahan yang lengkap
dapat mengefektifkan waktu perawatan sehingga
tidak ada hambatan dalam melakukan perawatan,
tetapi selain lengkapnya alat, perlu diperhatikan juga
apakah alat tersebut berfungsi dengan baik.
Sterilisasi alat diperlukan untuk mencegah adanya
infeksi silang dan infeksi nosocomial.’® Beberapa
responden pernah melihat dokter gigi mengeluarkan
alat-alat langsung dari pouch yang biasa digunakan
untuk sterilisasi, sehingga responden percaya bahwa
alat-alat yang digunakan di Klinik Periodontik sudah
steril dan memberikan nilai yang tinggi untuk item
ini.

Responden memberikan jawaban sangat puas untuk
kemudahan untuk mendapatkan pelayanan yang
ditandai dengan angka 83,54%. Kemudahan untuk
mendapatkan pelayanan yang dimaksudkan disini
adalah mudah atau tidaknya pasien dalam membuat
janji dan mengatur jadwal untuk pertemuan
selanjutnya karena seperti yang telah diketahui,
perawatan periodontal tidak dapat dilakukan hanya
dalam satu kali kunjungan dan membutuhkan
kekonsistenan pasien dalam melakukan
perawatannya. Pasien di Klinik Periodontik merasa
bahwa dokter gigi yang menangani mereka fleksibel
dalam menentukan waktu kunjungan dan tidak
memaksakan kehendak secara sepihak. Mudahnya
akses untuk mendapatkan pelayanan merupakan
faktor yang mendukung kepuasan pasien itu sendiri
selain keadaan infrastruktur, lamanya waktu
menunggu, penjelasan oleh dokter mengenai hal yang
perlu diketahui pasien, efisiensi waktu, komunikasi
yang baik, dan terjaganya privasi pasien.!’

Responden merasa puas terhadap keadaan
ruang tunggu sehingga responden memberikan
nilai 71, 54% yang termasuk ke dalam kategori
puas. Ruang tunggu dianggap memadai dan dapat
membuat sebagian besar responden merasa nyaman
ketika menunggu giliran sebelum dipanggil ke
dalam klinik, walaupun pada kenyataannya ruang
tungggu klinik hanya terdiri dari beberapa bangku
yang disusun di sebuah lorong. Kenyamanan pasien
perlu diperhatikan oleh pengelola klinik karena
kenyamanan sangat berkaitan dengan kepuasan
pasien terhadap pelayanan yang diberikan dan
kenyamanan diperlukan ketika menunggu giliran
sebelum diperiksa oleh dokter gigi.

Responden merasa sangat puas dengan
kinerja karyawan selain dokter gigi yang menangani
mereka, sehingga memberikan nilai 76, 15% yang
termasuk kedalam kategori puas. Karyawan selain
dokter gigi yang dimaksudkan disini adalah staff
yang ada di bagian pendaftaran dan staff di bagian
Klinik Periodontik. Staff di bagian pendaftaran dan
di klinik bersikap ramah dan tanggap terhadap
semua pertanyaan dan keluhan pasien. Kepuasan
dalam hal ini dapat terjadi jika adanya komunikasi
interpersonal yang baik karena komunikasi
interpersonal tidak hanya diperlukan oleh dokter
gigi saat menangani pasien, tapi diperlukan juga oleh
staff non-medis agar dapat memberikan pelayanan
yang memuaskan bagi pasien.

Pada dasarnya, semua petugas di klinik harus
menghargai hak pasien, privasi dan tidak membeda-
bedakan pasien.!® Kategori kepuasan terhadap
pelayanan  secara  keseluruhan, responden
memberikan penilaian sangat puas dengan angka
78, 67%. Kategori ini mencakup item kebersihan
klinik, ketanggapan petugas dan dokter gigi terhadap
keluhan yang membutuhkan perawatan segera
dan kepuasan dengan pelayanan yang diberikan.
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Kebersihan Kklinik merupakan hal yang dirasakan
dan dilihat responden ketika sedang menunggu di
ruang tunggu dan ketika sedang dirawat di dental
chair. Ketanggapan petugas dan dokter gigi terhadap
perawatan yang membutuhkan perawatan segera
mendapatkan nilai tinggi dari responden, hal ini
berarti dokter gigi dan petugas cepat dan tepat
dalam melakukan suatu tindakan. Selanjutnya di
item terakhir ditanyakan kepuasan responden
terhadap keseluruhan pelayanan yang diberikan dan
responden memberikan nilai yang tinggi.

Tingkat kepuasan responden di Klinik Periodontik
tercantum pada tabel 4 yang menyatakan bahwa
persentase kepuasan pasien terhadap perawatan
periodontal di Klinik Periodontik adalah sebesar
78,66%. Angka ini didapat dari total penjumlahan
hasil dari seluruh indikator dan dibagi sesuai dengan
jumlah indikator.

SIMPULAN

Tingkat kepuasan pasien terhadap perawatan
periodontal di Klinik Periodontik RSGM Universitas
Padjadjaran adalah puas.
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